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ABSTRAK 

 

Pada kondisi  pandemi saat ini, rumah sakit menjadi salah satu layanan 

kesehatan yang sering dikunjungi oleh masyarakat.   Rumah sakit harus memiliki  

konsisten untuk dalam menjalankan tujuannya sebagai institusi dalam pelayanan 

social yang mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. 

 Sebuah perusahaan  dapat dinilai baik apabila memiliki kondisi keuangan 

yang baik. Kondisi tersebut dapat diketahui dengan menganalisis laporan 

keuangannya.  Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

salah satunya dengan  analisis rasio. Analisis rasio memiliki beberapa jenis seperti, 

rasio likuiditas, rasio profotabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Dalam 

pembahasan ini, penulis  menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas.  

 

 Dari hasil analisis menunjukkan bahwa: 1. Rasio likuiditas dari RSUD X  

pada tahun 2019-2021 dalam kondisi yang tidak baik karena masih ada dibawah 

standar rasio. 2. Rasio  solvabilitas dari RSUD X pada tahun 2019-2021 dalam 

kondisi yang baik karena sudah memenuhi standar rasio .  

 

Kata Kunci :   Analisis Rasio, Kinerja Keuangan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran  

Dalam kehidupan manusia, sektor kesehatan menjadi unsur yang sangat 

penting. Sektor kesehatan berbeda dengan sektor industri yang lebih 

menguntungkan profit karena sektor kesehatan lebih mengutamakan 

pelayanannya terhadap masyarakat. Tetapi, perusahaan yang bergerak dalam 

sektor kesehatan seperti rumah sakit pun juga dapat mendapatkan profit. Rumah 

sakit dapat berpeluang untuk mendapatkan profit lebih banyak apabila melakukan 

kerja sama dengan perusahaan asuransi Kesehatan.  

Fasilitas dan alat Kesehatan di Indonesia yang semakin memadai 

membuat pelayanan Kesehatan semakin meningkat, lebih mengutamakan pasien 

serta pengelolaan fasilitas yang baik dan terstruktur. Suatu perusahaan dapat 

dinilai baik apabila memiliki laporan keuangan yang baik. Salah satu pelayanan 

yang memberikan layanan di bidang Kesehatan yaitu RSUD (Rumah Sakit Umum 

Daerah). RSUD termasuk dalam jenis BLUD di bidang Kesehatan.  

Laporan keuangan rumah sakit berguna untuk memberikan informasi 

mengenai kondisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan, serta 

digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. Manajer atau pemimpin 

perusahaan harus melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaannya. Bukan 
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hanya perusahaan yang bergerak dalam industri saja yang memerlukan penilaian 

kinerja keuangan, karena perusahaan dalam sektor kesehatan pun juga 

memerlukan penilaian kinerja keuangan. Penilaian kinerja keuangan dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Salah satu cara yang dapat 

mengetahui kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan dengan cara menganalisis 

laporan keuangannya. Menurut Fahmi (2017) kinerja keuangan yaitu sebuah 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis 

laporan keuangan perusahaan.  

Analisis kinerja keuangan dapat dinilai menggunakan rasio keuangan yang 

ada beberapa jenis seperti, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, 

dan rasio aktivitas. Menurut Kasmir (2018) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan.  

Setelah memaparkan dasar pemikiran di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa analisis kinerja keuangan menjadi suatu hal yang penting bagi perusahaan 

untuk mengetahui kondisi keuangannya, apakah dalam kondisi yang baik atau 

tidak. Analisis kinerja keuangan tersebut dapat menggunakan rasio keuangan. 

Rasio likuiditas dapat mengukur kinerja perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Sedangkan rasio solvabilitas dapat mengukur kinerja 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka 
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panjangnya. Kewajiban yang dimiliki oleh RSUD dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang seperti untuk pembelian obat, alat, maupun pinjaman ke bank 

membuat mengapa analisis kinerja menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas 

perlu digunakan. Analisis kinerja keuangan menggunakan rasio likuiditas dan 

solvabilitas digunakan  karena dapat menjadi tolak ukur sanggup atau tidaknya 

manajemen sebuah RSUD dalam memenuhi kewajibannya. Hasil perhitungan 

dari rasio likuiditas dan solvabilitas dapat digunakan untuk menilai baik atau 

tidaknya manajemen keuangan RSUD tersebut. Dengan kesimpulan yang ada 

maka, penulis mengambil pembahasaan dengan judul “ANALISIS RASIO 

LIKUIDITAS DAN RASIO SOLVABILITAS PADA RSUD X UNTUK 

MENILAI KINERJA KEUANGAN”. 

1.2 Tujuan Magang 

Dalam pelaksanaan magang di kantor PT Syncore Indonesia, penulis 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan RSUD X dengan Rasio Likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan RSUD X dengan Rasio Solvabilitas. 

1.3 Target Magang 

Berdasarkan tujuan magang di atas maka penulis memiliki berberapa 

target yaitu sebagai berikut :  

1. Mampu menjelaskan kinerja keuangan RSUD X dengan Rasio Likuiditas. 
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2. Mampu menjelaskan kinerja keuangan RSUD X dengan Rasio 

Solvabilitas. 

1.4 Bidang Magang 

Bidang magang berada pada bagian keuangan di PT Syncore Indonesia. 

1.5 Lokasi Magang 

Nama Perusahaan : PT Syncore Indonesia 

Alamat : Jl. Raya Solo – Yogyakarta No. 9,7 Karangploso 

Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Kode Pos : 55282 

Nomor Telepon : (0274)488599 

Email : marketing@syncoreconsulting.com 

Website : https://syncore.co.id  

mailto:marketing@syncoreconsulting.com
https://syncore.co.id/
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Gambar 1.1 : Lokasi PT Syncore Indonesia 

 

1.6 Jadwal Magang 

Kegiatan magang dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai pada 

tanggal 1 Maret 2022 sampai dengan 1 Juni 2022. Jam kerja PT Syncore 

Indonesia yaitu enam hari kerja. Pada hari Senin sampai Jum’at yaitu mlai dari 

jam 09.00 WIB s.d 17.00 WIB dengan system WFO (Work From Office). 

Sedangkan untuk hari Sabtu yaitu mulai dari jam 09.00 WIB s.d 14.00 WIB 

dengan system WFH (Work From Home). Kebijakan mengenaik WFO (Work 

From Office) dan WFH (Work From Home) untuk mahasiswa magang mengikuti 

jadwal yang diberikan oleh leader. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menjadi pemberi informasi keuangan suatu 

perusahaan yang digunakan untuk mengambil keputusan. Menurut Munawir 

(2014) laporan keuangan merupakan hasil dari dua daftar yang disusun oleh 

akuntan pada setiap akhir periode perusahaan. kedua daftar tersebut yaitu 

daftar neraca dan daftar pendapatan atau laba rugi.  

Disisi lain Kasmir (2018) mengemukakan bahwa laporan keuangan 

adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan 

dalam suatu periode. Laporan keuangan digunakan berbagai pihak internal 

maupun eksternal guna menilai pencapaian sebuah perusahaan. 

2.1.2 Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2018) mengatakan bahwa tujuan laporan keuangan 

yaitu untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan pada periode 

tertentu. Namun dijelaskan pula secara rinci oleh Kasmir (2018) bahwa ada 

beberapa tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu : 

1. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah aktiva yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 



 

7 
 
 

2. Memberikan informasi tentang jenis, jumlah kewajiban dan kodal 

yang dimiliki perusahaan.  

3. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumalh pendapatan 

yang diperoleh pada periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah biaya yang 

dikeluarkan oleh  perusahan dalam periode tertentu. 

5. Memberikan informasi mengenai perubahan apa yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva dan modal. 

6. Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen dalam perode 

tertentu. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan 

perusahaan. 

8. Memberikan informasi keuangan lainnya. 

Sedangkan, tujuan laporan keuangan secara umum yaitu memberikan 

informasi mengenai keuangan perusahaan pada periode tertentu. Laporan 

keuangan disusunsecara berkala maupun sesuai kebutuhan perusahaan.  

2.2 Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan berasal dari dua kata yaitu “Analisis” dan 

“Laporan Keuangan”. Kata analisis berarti menguraikan sesuatu objek 

menjadi berbagai objek yang paling kecil. Sedangkan, laporan keuangan yaitu  
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neraca, laba rugi, dan arus kas (Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat, 2018). 

Menurut Syamsuddin (2013) analisis laporan keuangan merupakan 

laporan yang berisi tentang perhitungan, rasio dan rasio untuk menilai 

keuangan perusahaan di masa lalu, masa kini, dan masa depan. Disisi lain, 

menurut Bachtiar & Harahap (2008) analisis laporan keuangan adalah sebuah 

alat dan teknik analitis untuk laporan keuangan yang berkaitan agar 

mengahsilkan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis.  

Jumingan (2011) mengemukakan bahwa analisis laporan keuangan 

berisi penelahan tentang hubungan dan kecenderungan untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan apakah baik atau tidak. Analisis laporan 

keuangan dilakukan untuk mengukur hubungan antara unsur dan perubahan 

unsur dari tahun ke tahun yang mengikuti perkembangannya.  

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Prastowo (2010) yaitu 

untuk mengurangi ketergantungan pemberikeputusan pada dugaan murni, 

terkaan, maupun intuisi serta mengurangi lingkup ketidakpastian yang tidak 

bisa dielakkan dalam setiap pengambilan keputusan. Disisi lain, Hanafi 

(2009) mengemukakan bahwa tujuan dari analisis laporan keuangan pada 
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dasarnya untuk mengetahui tingkat profitabilitas, resiko dan tingkat kesehatan 

perusahaan.  

Secara umum ada beberapa tujuan dan manfaat dari analisis laporan 

keuangan, yaitu : 

1. Untuk mengetahui kondisi keuangan dalam periode tertentu, baik 

dalam bentuk harta, modal maupun kewajiban perusahaan 

2. Untuk mengetahui kelemahan perusahaan 

3. Untuk mengetahui kelebihan yang dimiliki oleh perusahaan 

4. Untuk mengetahui langkah apa yang harus ditempuh untuk melakukan 

perbaikan posisi keuangan perusahaan 

5. Untuk melakukan penilaian analisis rasio keuangan 

6. Untuk dijadikan sebagai perbandingan lain yang sejenis 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menurut Fahmi (2017) yaitu suatu hal yang sangat 

penting yang berguna untuk melakukan analisa terkait kondisi keuangan 

perusahaan. Informasi yang didapat dari hasil perhitungan  kondisi keuangan 

jangka pendek ini nantinya akan berguna untuk investor jangka pendek mapun 

menengah yang ingin mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan untuk 
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membayar dividen. Sedangkan untuk hasil perhitungan rasio keuangan jangka 

panjang akan digunakan untuk acuan analisis kinerja perusahaan.  

Menurut Harahap (2013) analisis rasio keuangan angka yang 

dihasilkan dari perbandingan antara suatu pos laporan keuangan dengan 

pos laporan keuangan lain yang memiliki hubungan relevan dan 

signifikan.  

Disisi lain menurut  Kasmir (2018) mengemukakan bahwa analisis 

rasio keuangan yaitu kegiatan membandingkan angka yang ada pada 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan yang lainnya. 

Perbandingan tersebut dapat dilakukan dengan komponen satu dan yang 

lainnya. Angka yang akan dibandingkan bisa dalam satu periode maupun 

berbeda periode.  

Dengan dilakukannya analisis rasio keuangan dapat  mengetahui 

kinerja keuangan sebuah perusahaan. Analisa rasio keuangan tersebut 

berupa indeks yang akan menghubungkan dua angka akuntansi. Secara 

umum, rasio keuangan memiliki berbagai macam tergantung dari 

kepentingan dan penggunaannya. Perbedaan jenis perusahaan pun akan 

menimbulkan perbedaan rasio. Dibutuhkan lebih dari satu rasio untuk 

dapat menganalisis kinerja keuangan perusahaan.  
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2.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Oleh Kasmir (2018) dijelaskan bahwa untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan menggunakan rasio-rasio keuangan dapat 

dilakukan dengan berbagai rasio keuangan, yaitu : 

1. Rasio Likuiditas 

Perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan 

usahanya haruslah dapat memiliki kemampuan membayar kewajiban 

finansial yang harus segera dilunasi. Jadi dapat dikatakan bahwa rasio 

likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya saat sudah jatuh tempo dengan menggunakan asset 

lancar yang dimiliki. Rasio likuiditas juga dapat disebut dengan rasio 

modal kerja. Beberapa rasio yang yang termasuk dalam rasio likuiditas 

yaitu : 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar yaitu perbandingan antara asset lancar dengan 

kewajiban lancar. Hasil rasio lancar yang tinggi berarti bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. Namun, tingginya rasio lancar akan 

berpengaruh negative pada perolehan laba karena sebagian 

modalnya tidak berputar. Menurut Kasmir (2018) standar rasio 

yang baik untuk current ratio yaitu sebesar 2 kali. Apabila 



 

12 
 
 

rasionya dibawah standar tersebut maka dapat dinilai bahwa 

kinerja keuangannya tergolong buruk. 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat digunakan untuk menjadi pertimbangan asset lancar 

yang dikurangi dengan persediaan. Hasil dari pengurangan tersebut 

akan dibandingkan dengan kewajiban lancar perusahaan.  

Rasio ini berfokus pada komponen asset lancar yang lebih likuid 

seperti, kas, surat berharga, dan piutang. Dewi (2017) 

mengemukakan bahwa standar rasio yang baik untuk quick ratio 

yaitu sebesar 1,5 kali.  

c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash ratio digunakan untuk mengetahui perbandingan dari jumlah 

kas atau setara kas dengan asset lancarnya. Dewi (2017) 

mengemukakan bahwa standar rasio yang baik untuk cash ratio 

yaitu sebesar 50%. 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauh 

mana asset perusahaan dapat memenuhi atau membayar kewajibannya. 

Jadi, rasio solvabilitas ini akan membandingkan besarnya jumlah 

kewajiban (utang) yang digunakan untuk membiayai kegiatan 
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perusahaan dengan modal sendiri. Beberapa rasio yang yang termasuk 

dalam rasio solvabilitas yaitu :  

a) Debt to Equity Ratio 

Merupakan rasio untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dilakukan dengan membandingkan seluruh utang, termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas yang dimiliki. Menurut Arsita 

(2021) standar rasio yang baik untuk debt to equity ratio yaitu 

maksimal 80%. Apabila melebihi standar tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa kinerja keuangannya dalam kondisi yang tidak 

baik. 

b) Debt to Total Assets Ratio 

Merupakan rasio untuk mengukur perbandingan total utang dengan 

total asset. Menurut Arsita (2021) standar rasio yang baik untuk 

debt to total assets ratio yaitu maksimal 35%. Apabila melebihi 

standar tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja keuangannya 

dalam kondisi yang tidak baik. 

3. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, 

dan lainnya) atau rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 
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perusahaan dalam melakukan kegaiatan sehari-hari. Beberapa rasio 

yang yang termasuk dalam rasio aktivitas yaitu :  

a) Fixed Assets Turn Over  

Fixed assets turn over yaitu sebuah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam asset tetap 

berputar dalam satu periode.  

b) Total Assets Turn Over  

Total assets turn over yaitu sebuah rasio yang dugunakan untuk 

dapat mengukur perputaran seluruh asset yang dimiliki perusahaan 

serta digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah asset.  

4. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan pada suatu 

periode tertentu. Beberapa rasio yang yang termasuk dalam rasio 

profitabilitas yaitu :  

a) Net Profit Margin 

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih terhadap total 

pengeluaran perusahaan (termasuk bunga dan pajak). 
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b) Return On Investment (ROI)  

ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil dari jumlah asset 

yang digunakan oleh perusahaan. ROI juga suatu ukuran mengenai 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.  

c) Return On Equity (ROE) 

ROE digunakan untuk mengukur banyak keuntungan yang 

menjadi hak pemilik modal. 

2.4 Kinerja Keuangan 

2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Bagi pihak manajemen, kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perusahaan dapat memenuhi kewajibannya kepada investor serta 

dapat mencapau tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, kinerja keuangan 

merupakan sebuah pencapaian perusahaan dalam bidang keuangan untuk 

suatu periode tertentu yang dapat menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan.  

Di sisi lain, Fahmi (2017) mengatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

perusahaan melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan 

benar.  
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2.4.2 Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan digunakan untuk melakukan perbaikan 

kegiatan operasional agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Menurut Mahmudi (2019) pengukuran kinerja merupakan alat yang digunakan 

sebuah organisasi/perusahaan untuk menilai kesuksesannya. Organisasi 

tersebut dalam konteks organisasi sektor publik yang digunakan untuk 

mendapatkan legitimasi dan dukungan oleh publik. 

Sedangkan menurut Mulyadi (2009) menyatakan bahwa kinerja 

keuangan bermanfaat untuk pihak manajemen untuk : 

1) Mengelola operasi secara efektif dan efisien melakui pemotivasian 

karyawan secara umum. 

2) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi. 

3) Menyediakan umpan balik bagi karyawan tentang penilaian kinerja 

atasannya. 

2.4.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut  Munawir (2014) mengatakan tujuan pengukuran kinerja 

keuangan yaitu : 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas 
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Likuiditas dapat menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban yang harus segera diselesaikan pada saat 

ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

Solvabilitas dapat menggambarkan bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajibannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi. 

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas 

Profitabilitas dapat menggambarkan bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas dapat menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan dapat 

bertahan dengan kondisi yang stabil. Kondisi tersebut dapat dinilai 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang dan beban bunganya tepat waktu. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Sejarah PT Syncore Indonesia 

PT Syncore Indonesia didirika pada tahun 2010. Pada awal berdirinya, 

Syncore Indonesia bukanlah terbentuk sebagai Lembaga Perseroan Terbatas 

(PT). Awal mula didirikannya Syncore yaitu karena para pendirinya ingin 

membantu permasalahan para pengusaha kecil dan menengah (UKM dan 

UMKM) dalam bidang pengelolaan keuangan. Karena jasa konsultan saat itu 

tidak banyak dan para pelaku usaha seperti UKM dan UMKM banyak yang tidak 

memiliki latar belakang mengenai keuangan, maka dari itu Syncore didirikan 

untuk dapat membantu pelaku usaha UKM dan UMKM. UMKM menjadi salah 

satu yang dapat memajukan ekonomi nasional, terbekti dengan UMKM menjadi 

jenis usaha yang paling bertahan saat terjadi krisis ekonomi nasional.  

Jasa yang ditawarkan Syncore kepada kliennya yaitu mengenai 

bagaimana tata cara pengelolaan kas dan bank; pengelolaan penjualan; 

pengelolaan pembelian; penggajian; dan tata cara pelaporan keuangan. Karena 

pendampingan yang dilakukan Syncore mudah dipahami oleh para kliennya 

membuat klien baru semakin berdatangan sehingga Syncore dapat mulai 

membuka lowongan untuk karyawan. Hingga pada tanggal 10 Juli 2010 PT 

Syncore resmi terbentuk dengan tiga orang pemegang saham. Kantor pertama 
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Syncore yaitu di Jl. Gatutkoco No. 405, Gedong Kuning, Yogyakarta. Pada tahun 

2011 PT Syncore berkembang menjadi Syncore Global Methodology yang 

bergerak dalam nidang konsultasi, system dan training. Selain itu PT Syncore 

juga mengembangkan timeline sebagai media kolaborasi online. Dengan adanya 

beberapa perkembangan tersebut membuat PT Syncore terus bertahan dan 

memiliki klien-klien baru.  

Pada tahun 2012 PT Syncore mengalami perubahan pemegang saham, 

perpindahan kantor, serta pergantian manajemen inti. Di akhir tahun 2012 PT 

Syncore membuat SOP dan setting system. Lalu pada tahun 2013, PT Syncore 

mengusung tema “Playbig”. Pada tahun 2014 PT Syncore kembali mengusung 

tema yang baru yaitu “Always Deliver Value” yang akhirnya pada tahun 2015 

kembali mengganti tema yang baru dengan “Lead and Excellent”. PT Syncore 

mengalami banyak perbaikan hingga pada saat itu PT Syncore memliki lima 

divisi utama yaitu bidang konsultasi, system, training, dan media.  

3.1.2 Visi dan Misi PT Syncore Indonesia 

Visi PT Syncore Indonesia : 

Menjadi organisasi pembelajar yang terus berkontribusi terhadap 

pembangunan manusia dengan mendorong inovasi, transfer teknologi dan sikap 

entepreneurships untuk mengantarkan INDONESIA SIAP menjadi pemain 

utama ekonomi di dunia.  

 



 

20 
 
 

Misi PT Syncore Indonesia 

1. Memberikan layanan konsultasi untuk akselerasi start up dan 

pendampingan UKM agar menjadi perusahaan yang professional, 

Tangguh dan berkembang 

2. Mengembangkan teknologi tepat guna untuk menjadi dasar start up dan 

UKM berkembang 

3. Menyelenggarakan training dan coaching untuk meningkatkan kualitas 

SDM  

3.1.3 Struktur Organisasi PT Syncore Indonesia 

DIREKTUR

SYNCORE BLUD

BUMDES

TRAINING

MEDIA

SMC

MARKETING KEUANGANSISTEM SEKRETARIAT UMUM HRD
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3.1.4 Logo PT Syncore Indonesia  

                               

Gambar 1.2 : Logo PT Syncore Indonesia 

Logo PT Syncore Indonesia memiliki tiga komponen utama. Panah 

berwarna orange yang berarti sebagai sesuatu yang akan terus berkembang. 

Panah berwarnahitam yang berarti sebagai sesuatu yang baku (standar). Titik 

bulat ditengah berwarna biru berarti kebijaksanaan dan sesuatu yang tepat. 

3.1.5 Nilai-Nilai Perusahaan (PT Syncore Indonesia) 

Nilai-nilai perusahaan yang harus tetap dijaga yaitu : 

1. Menjunjung Tinggi Kejujuran, Kepercayaan, dan Bersikap Terbuka 

PT Syncore Indonesia selalu mengupayakan untuk menjunjung tinggi 

kejujuran. Kejujuran berarti berkata sesuai kondisi sesungguhnya kepada 

klien. Dalam Kerjasama yang sudah dijalin antara dua belah pihak tidak 

akan lepas dari masalah. Oleh karena itu, PT Syncore Indonesia 

mengupayakan untuk selalu jujur kepada klien maupun antar 

karyawannya.  
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2. Menyelesaikan Tugas yang Sudah Dimulai  

PT Syncore Indonesia berprinsip akan selalu menyelesaikan apa yang 

sudah dimulai. Setiap tugas yang diberikan akan menjadi amanah yang 

harus dijalan dengan sebaik mungkin. 

3. Berusaha Memberikan Nilai Lebih 

PT Syncore Indonesia berupaya untuk memberikan nilai lebih dari yang 

dibutuhkan. Untuk memberikan nilai yang lebih tersebut maka diperlukan 

kunci pemahaman yang mendalam terkait permasalahan yang sedang 

dihadapi. 

4. Menyukai Tantangan untuk Selalu Mengembangkan dan Memperbaiki 

Konsep  

PT Syncore Indonesia berupaya untuk menyelesaikan semua masalah 

yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, dibutuhkan mental dan jiwa 

yang kuat untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. 

5. Bersikap Sederhana dan Efisien 

Untuk  sederhana dibutuhkan solusi yang tepat, tahan lama dan 

terjangkau.  

6. Menjalin Kerjasama dan Kolaborasi Jangka Panjang 

PT Syncore Indonesia menyadari perlunya percaya dalam kerjasama yang 

dijalin oleh klien. Selalu berusaha untuk mengedepankan klien maupun 

pihak lain, serta memberikan yang terbaik. 



 

23 
 
 

 

7. Memiliki Pola Pandang dan Pola Pikir Jangka Panjang 

PT Syncore Indonesia memiliki kekuatan, yaitu efektivitas dalam kerja 

karena setiap individunya memiliki pola pandang dan pola pikir jangka 

panjang yang baik.  

3.1.6 Produk Layanan PT Syncore Indonesia 

1. Syncore BLUD 

Syncore BLUD (Badan Layanan Unit Daerah) yaitu salah satu 

layanan yang dimiliki oleh PT Syncore Indonesia. Syncore BLUD ini 

memberikan layanan kepada rumah sakit atau puskesmas yang ingin 

berubah menjadi BLUD. Layananan yang diberkan yaitu terkait 

pendampingan dan konsultasi laporan keuangan menggunakan 

software yang sudah disediakan oleh PT Syncore Indonesia. 

2. Bumdes.id 

Bumdes (Badan Usaha Milik Desa) yaitu salah satu layanan 

yang dimiliki oleh PT Syncore Indonesia. Bumdes memberikan 

layanan terkait pembangunan desa. Layanan yang diberikan yaitu 

membantu dalam pengelolaan desa. 
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3. Kejar UMKM 

Kejar UMKM merupakan salah satu produk layanan yang 

dimiliki oleh PT Syncore Indonesia. Kejar UMKM ditawarkan kepada 

pelaku bisnis UMKM terkait konsultasi keuangan. 

4. e-SPI 

e-SPI (Electronic- Sistem Pengendalian Internal) merupakan 

salah satu produk layanan yang dimiliki oleh PT Syncore Indonesia. 

E-SPI memberikan layanan kepada rumah sakit, perguruan tinggi, dan 

lainnya terkait perencanaan audit.  

5. Learning.co.id  

Learning.co.id merupakan produk layanan yang dimiliki oleh 

PT Syncore Indonesia. Learning.co.id ini memberikan layanan berupa 

pembelajaran online yang dinilai efektif untuk keadaan pandemic saat 

ini.  
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3.2 Data Khusus  

3.2.1 Gambaran Umum RSUD X 

  RSUD X merupakan rumah sakit umum daerah yang terletak di 

Kabupaten X. RSUD X ini berada dibawah otoritas Pemerintah Kabupaten X. 

RSUD X didirikan pada tahun 1957, dimana pada tahun tersebut masih ikut 

wilayah karisidenan Pekalongan. Pada tahun 1966, pengelolaan rumah sakit 

diserahkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Dati II X dengan fasilitas 80 

tempat tidur. RSUD X pada saat itu termasuk dalam kategori rumah sakit type D. 

Pada tahun 1996 RSUD X berubah yang awalnya termasuk dalam rumah sakit 

type D menjadi rumah sakit type C.  

  Sejak RSUD X berubah menjadi rumah sakit type C, banyak diadakan 

upaya perbaikan mutu pelayanan. Hingga pada tahun 1999 RSUD X 

mendapatkan Akreditasi Penuh Tingkat Dasar. Selang beberapa tahun, tepatnya 

pada tahun 2006 RSUD X mendapatkan Akreditasi Penuh Tingkat Lanjut. RSUD 

X ini merupakan salah satu asset pemerintah Kabupaten X yang memberikan 

kontribusi kepada masyarakat melalui pelayanan Kesehatan, selain itu juga dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.  
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3.2.2 Struktur Organisasi RSUD X 

DIREKTUR

BAG. TATA 
USAHA

BAG. 
PERLENGKAPAN

BAG. UMUM & 
KEPERAWATAN

BAG. 
PERENCANAAN & 

KEUANGAN

KELOMPOK BAGIAN 
FUNGSIONAL

PELAYANAN & 
PENUNJANG

KEPERAWATAN
PENGEMBANGAN 

MUTU

PELAYAYAN 
KEPERAWATAN

ETIKA 
KEPERAWATAN 

PELAYANAN 
MEDIS

PENUNJANG 
MEDIS

MONITORING & 
EVALUASI

REKAM MEDIK

 

3.2.3 Visi dan Misi RSUD X 

Visi RSUD X : 

Menjadi rumah sakit pilihan terdepan, kebanggaan serta pusat rujukan di 

Kabupaten X dan sekitarnya.  

Misi RSUD X : 

1. Memberikan pelayanan secara paripurna, bermutu dan terjangkau bagi 

seluruh masyarakat. 
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2. Meningkatkan dan mengembangkan fasilitas pelayanan kesehatan di 

RSUD X. 

3.2.4 Motto RSUD X 

Motto RSUD X : 

Kesembuhan Anda merupakan tekad dan kebahagiaan kami. 

3.2.5 Filosofi RSUD X 

1. Melayani dengan ikhlas, amanah dan semangat dalam tim merupakan 

modal utama kami.  

2. Ramah tamah, kasih sayang, keterbukaan dan saling menghargai 

merupakan budaya kami. 

3. Kepuasan pelanggan merupakan tujuan kami.  

3.2.6 Jenis Pelayanan di RSUD X 

Pelayanan RSUD X : 

1. IGD – Instalasi Gawat Darurat 

2. Klinik Rawat Jalan 

3. Rawat Inap 

4. Instalasi Informasi dan Teknologi (IT) 

5. Instalasi Pendisikan dan Pelatihan 

6. Instalasi Sanitasi 

7. Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit Non Medis 

8. Radiologi 
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9. Instalasi Bedah Sentral (IBS) 

10. Instalasi Gizi 

11. Instalasi Farmasi 24 jam 

12. Laboratorium 

13. Rehabilitasi Medik 

14. Instalasi Rekam Medis 

15. Instalasi Laundry 

16. Instalasi Pemulasaran Jenazah 

17. Daftar Rumah Sakit MOU 

3.2.7 Alur Administrasi Pasien RSUD X 

1. Alur Administrasi Pasien Umum Rawat Jalan  

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran 

b) Melakukan pembayaran pendaftran ke bagian kasir 

c) Pasien melakukan pemeriksaan di bagian Poliklinik  

d) Pasien melakukan pembayaran tindakan Poliklinik ke bagian kasir  

e) Pasien mendapatkan resep obat dari dokter Poliklinik  

f) Pasien memberikan resep obat ke Apotik 

g) Melakukan pembayaran obat ke bagian kasir  

h) Melakukan pengambilan obat di Apotik  

2. Alur Adminstrasi Pasiem Umum Rawat Darurat (IGD) 

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran  
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b) Pasien melakukan pemeriksaan di bagian IGD  

c) Pasien melakukan pembayaran biaya pemeriksaan dan tindakan yang 

dilakukan di IGD 

d) Pasien memberikan resep obat ke Apotik  

e) Melakukan pembayaran obat di kasir 

f) Pasien diperbolehan pulang 

3. Alur Adminstrasi Pasiem Umum Rawat Inap 

a) Pasien melakukan pendaftaran di bagian pendaftaran  

b) Pasien mendapatkan pemeriksaan dan tindak di Poliklinik / IGD 

c) Pasien di pindahkan di ruang rawat inap 

d) Dokter memperbolehkan pasien untuk pulang  

e) Pasien mengurus obat ke bagian Apotik  

f) Pasien melakukan pembayaran rawat inap di bagian kasir  

g) Pasien mendapatkan surat ijin dari kasir untuk diberikan di bangsal 

dan satpam 

4. Alur Adminstrasi Pasien BPJS Rawat Jalan  

a) Pasien melakukan pendaftaran dengan membawa berkas BPJS  

b) Pasien menuju ke bagian Poliklinik yang akan dituju 

c) Pasien mendapatkan tindakan di Poliklinik/IGD 

d) Pasien melakukan pemeriksaan penunjang medis 
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e) Pasien mendapatkan pembacaan hasil penunjang medis di bagian 

Poliklinik 

f) Pasien mendapatkan resep obat dari dokter 

g) Pasien menebus obat ke Apotik dengan resep yang diberikan dokter  

h) Pasien diperbolehkan untuk pulang  

5. Alur Adminstrasi Pasien BPJS Rawat Inap   

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dengan 

membawa berkas BPJS untuk mendapatkan SEP (Surat Elgibilitas 

Peserta) 

b) Pasien mendapatkan tindakan di Poliklinik/IGD 

c) Pasien dipindahkan ke ruang rawat inap  

d) Dokter memperbolehkan pasien untuk pulang  

e) Pasien memberika resep obat ke Apotik  

f) Pasien datang ke bagian BPJS Center untuk melakukan verifikasi 

biaya rawat inap  

g) Pasien melakukan pembayaran biaya inap ke kasir jika naik kelas 

perawatan  

h) Pasien mendapatkan surat ijin pulang dari kasir untuk diberikan ke 

bangsal dan satpam  
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6. Alur Adminstrasi Pasien BPJS Non PBI Rawat Inap  

a) BPJS Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dnegan 

membawa berkas BPJS untuk mendapatkan SEP (Surat Eligibilitas 

Peserta) 

b) Pasien mendapatkan tindakan di Poliklinik/IGD 

c) Pasien dipindahkan ke ruang rawat inap  

d) Dokter memperbolehkan pasien untuk pulang  

e) Pasien mengurus retur obat ke Apotik  

f) Pasien melakukan verifikasi biaya rawat ke bagian BPJS Center atau 

kasir  

g) Pasien mendapatkan surat ijin pulang dari kasir untuk diberikan ke 

bangsal dan satpam  

7. Alur Administrasi Pasien Jasa Raharja Rawat Inap 

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendafaran dengan  

membawa kelengkapan berkas Jasa Raharja 

b) Pasien mendapatkan tindakan di Poliklinik/IGD 

c) Pasien dipindahkan ke ruang rawat inap  

d) Dokter memperbolehkan pasien untuk pulang  

e) Pasien mengurus retur obat ke Apotik  

f) Pasien melakukan verifikasi biaya rawat ke kasir  
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g) Pasien mendapatkan surat ijin pulang dari kasir untuk diberikan ke 

bangsal dan satpam  

8. Alur Administrasi Pasien Jasa Raharja Rawat Jalan 

a)  Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendafaran dengan  

membawa kelengkapan berkas Jasa Raharja 

b) Pasien melakukan verifikasi biaya yang sudah diklaim ke kasir  

c) Pasien didaftar sebagai pasien Jasa Raharja  

d) Pasien pergi ke Poliklinik yang akan dituju  

e) Dokter Poliklinik memberikan tindakan ke pasien 

f) Pasien melakukan pemeriksaan penunjang medis (Laboratorium, 

Radiologi, Fisioterapi) 

g) Pasien mendapatkan hasil pembacaan penunjang medis  

h) Dokter memberikan resep obat ke pasien  

i) Pasien memberikan resep obat ke apotik  

j) Pasien melakukan verifikasi biaya yang telah diklaim ke bagian kasir  

k) Pasien menuju Apotik untuk mendapatkan obat  

l) Pasien diperbolehkan untuk pulang 

9. Alur Administrasi Pasien In Health Rawat Jalan 

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dengan 

membawa berkas In Health  

b) Pasien pergi ke Poliklinik yang akan dituju  
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c) Dokter Poliklinik memberikan tindakan ke pasien 

d) Pasien melakukan pemeriksaan penunjang medis (Laboratorium, 

Radiologi, Fisioterapi) 

e) Pasien mendapatkan hasil pembacaan penunjang medis  

f) Dokter memberikan resep obat ke pasien  

g) Pasien menuju Apotik untuk mendapatkan obat  

h) Pasien diperbolehkan untuk pulang 

10. Alur Administrasi Pasien In Health Rawat Inap 

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dengan 

membawa berkas In Health untuk mendapatkan surat jaminan 

b) Pasien mendapatkan tindakan ke Poliklinik / IGD 

c) Pasien dipindahkan ke ruang rawat inap  

d) Dokter memperbolehkan pasien untuk pulang  

e) Pasien mengurus retur obat ke Apotik 

f) Pasien melakukan verifikasi biaya rawat ke kasir  

g) Pasien melakukan pembayaran ke kasir apabila naik kelas perawatan  

h) Pasien mendapatkan surat ijin pulang dari kasir untuk diberikan ke 

bangsal dan satpam  

11. Alur Adminstrasi Pasien JAMKESDA Rawat Jalan  

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftan dengan membawa 

berkas JAMKESDA 
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b) Pasien pergi ke Poliklinik yang akan dituju  

c) Dokter Poliklinik memberikan tindakan ke pasien  

d) Pasien melakukan periksaan penujang medis (laboratorium, Radiologi, 

Fisioterapi) 

e) Pasien mendapatkan pembacaan hasil penunjang medis 

f) Pasien mendapatkan resep obat dari dokter 

g) Pasien diperbolehkan untuk pulang 

12. Alur Adminstrasi Pasien Jamkesda Rawat Inap  

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dengan 

membawa berkas JAMKESDA 

b) Pasien mendapatkan Tindakan di Poliklinik/IGD 

c) Pasien dipindahkan ke ruang rawat inap 

d) Pasien diperbolehkan pulang oleh dokter 

e) Pasien mengurus retur obat ke Apotik  

f) Pasien melakukan verifikasi biaya rawat inap ke kasir  

g) Pasien mendapatkan surat ijin dari kasir untuk diberikan ke bangsal 

dan satpam 

13. Alur Adminstrasi Pasien BPJS Ketenagakerjaan Rawat Jalan 

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dengan 

membawa berkas BPJS Ketenagakerjaan  

b) Pasien pergi ke Poliklinik yang akan dituju 
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c) Dokter Poliklinik memberikan tindakan ke pasien 

d) Pasien melakukan pemeriksaan ke penunjang medis (laboratorium, 

Radiologi, Fisioterapi) 

e) Pasien mendapatkan pembacaan hasil penunjang medis 

f) Dokter memberikan resep obat ke pasien 

g) Pasien mengambil obat ke Apotik dengan membaw resep obat  

h) Pasien diperbolehkan untuk pulang  

14. Alur Adminstrasi Pasien BPJS Ketenagakerjaan Rawat Inap 

a) Pasien melakukan pendaftaran ke bagian pendaftaran dengan 

membawa berkas BPJS Ketengakerjaan 

b) Pasien mendapatkan Tindakan di Poliklinik/IGD  

c) Pasien dipindahkan ke ruang rawat inap  

d) Dokter memperbolehkan pasien pulang  

e) Pasien mengurus retur obat ke Apotik  

f) Pasien melakukan verifikasi biaya rawat inap ke BPJS Center  

g) Pasien melakukan pembayaran ke kasir apabila naik kelas perawatan  

h) Pasien mendapatkan surat ijin pulang dari kasir untuk diberikan ke 

bangsal dan satpam  
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3.2.8 Alur Pelayanan Pasien RSUD X 

1. Alur Pelayanan di IGD 

  

PASIEN IGD

TRIASE
(PEMILAHAN KEGAWATAN)

PELAYANAN IGD 

PENDAFTARAN IGD

APOTIK

RAWAT JALANRAWAT INAP

PEMERIKSAAN 
PENUNJANG

KASIR

PULANG

TPPRI

RUANG PERAWATAN

RUJUK

KETERANGAN : 
GARIS --------- BERBEDA PADA SETIAP PASIEN
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2. Alur Pelayanan Poliklinik 

PASIEN BARU

PENDAFTARAN 
MANUAL

PASIEN LAMA

TEMPAT 
PENDAFTARAN 
RAWAT JALAN 

(TPPRJ)

PENDAFTARAN 
ONLINE

ADMIN KLINIK 
(KONFIRMASI PENDAFTARAN)

PEMERIKSAAN 
PENUNJANG

PELAYANAN 
KLINIK

RUJUK

RAWAT 
JALAN 

RAWAT INAP

APOTIK

KASIR PULANG

KETERANGAN :
GARIS --------- BERBEDA PADA SETIAP PASIEN

                  

 

 

 



 

38 
 
 

3.2.9 Laporan Keuangan RSUD X 

Laporan keuangan RSUD X terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu : 

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Laporan realisasi anggaran berisi mengenai ikhtisar 

sumber, alokasi dan pemakaian sumber daya keuangan yang 

dikelola oleh pemerintah pusat/daerah. Laporan ini 

menggambarkan perbandingan antara anggaran yang telah dibuat 

dengan realisasinya dalam suatu periode.  

2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (PSAL) 

Laporan perubahan saldo anggaran lebih (PSAL) yaitu 

laporan yang berisi tentang kenaikan atau penurunan saldo 

anggaran lebih dari tahun tertentu dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya.  

3. Neraca 

Neraca berisi posisi keuangan suatu perusahaan mengenai 

asset, kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu.  

4. Laporan Operasional (LO) 

Laporan operasional berisi mengenai ikhtisar sumber daya 

ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya dikelola 

oleh pemerintah pusat/daerah pada periode tertentu.  
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5. Laporan Arus Kas (LAK) 

Laporan arus kas berisi mengenai informasi kas yang 

berhubungan dengan aktivitas operasi, investasi, pendanaan dan 

transitoris.  

6. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

Laporan perubahan ekuitas ini berisi tentang kenaikan atau 

penurunan ekuitas dari hasil perbandingan antara tahun pelaporan 

dengan tahun sebelumnya.  

7. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Catatan atas laporan keuangan (CALK) yaitu laporan yang 

berisi tentang penjelasan naratif dari angka yang ada dalam laporan 

keuangan. CALK juga berisi tentang kebijakan akuntansi dan 

informasi lain yang harus diungkapkan.  
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3.2.10 Perhitungan dengan Rasio Likuiditas 

  Data yang diperlukan untuk menganalisis laporan keuangan RSUD X 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 : Rekapitulasi Data Keuangan Untuk Menghitung Rasio Likuiditas RSUD X 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Asset Lancar 

    

43.417.335.538,70  

    

41.268.430.750,86  

    

41.622.785.413,25  

Kewajiban Lancar 50.800.081.966,67 45.860.311.045,67 31.662.026.950,67 

Persediaan  5.609.316.034,00 3.947.975.451,00 3.642.520.679,00 

Kas dan Setara Kas 5.406.844.900,70 2.743.336.015,13 32.473.705.184,77 
Sumber : Laporan Keuangan RSUD X  

1. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Perhitungannya yaitu membandingkan asset lancar dengan 

kewajiban lancar. 

  

 

  

 

 

 

 

Hasil perhitungan dari current ratio RSUD X pada tahun 2019 

yaitu 0,9 kali yang berarti bahwa setiap 1 rupiah kewajiban lancar 

 Current Ratio = Asset Lancar   

   Kewajiban Lancar   

      
1) Tahun 2019 = 43.417.335.538,70 =         0,9  

   50.800.081.966,67   

      
2) Tahun 2020 = 41.268.430.750,86 =         0,9  

   45.860.311.045,67   

      
3) Tahun 2021 = 41.622.785.413,25 =         1,3  

   31.662.026.950,67   
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dijamin oleh 0,9 rupiah asset lancar. Pada tahun 2020 tetap stabil yaitu 

0,9 kali yang berarti bahwa 1 rupiah kewajiban lancar akan dijamin 

dengan 0,9 rupiah asset lancar. Sedangkan di tahun 2021 mengalami 

kenaikan menjadi 1,3 kali yang berarti bahwa 1 rupiah kewajiban 

lancar akan dijamin dengan 1,3 rupiah asset lancar.  

Rasio tertinggi ada pada tahun 2021. Rasio tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada tahun  tersebut lebih baik 

daripada tahun lainnya. Menurut Kasmir (2018) standar rasio yang 

baik untuk current ratio yaitu sebesar 2 yang berarti meskipun tahun 

2021 termasuk rasio yang tertinggi namun tetap masih ada dibawah 

standar rasio. Hal tersebut berarti bahwa kondisi kinerja keuangan 

pada tahun 2021 juga masih tergolong tidak baik.  

2. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Perhitungannya yaitu mengurangkan asset lancar dengan persediaan, 

lalu hasilnya dibandingkan dengan kewajiban lancarnya.  

 Quick Ratio = Asset Lancar - Persediaan   

   Kewajiban Lancar   

      

1) Tahun 2019 =  43.417.335.538,70 - 5.609.316.034,00 = 0,7 

   50.800.081.966,67   

      

2) Tahun 2020 =  41.268.430.750,86 - 3.947.975.451,00 = 0,8 

   45.860.311.045,67   

      

3) Tahun 2021 = 41.622.785.413,25 - 3.642.520.679,00 = 1,2 

   31.662.026.950,67   
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Hasil perhitungan dari quick ratio RSUD X pada tahun 2019 

yaitu 0,7 kali yang berarti bahwa 1 rupiah kewajiban lancar akan 

dijamin dengan 0,7 rupiah asset lancar setelah dikurangi dengan 

persediaan. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 0,8 kali 

yang berarti bahwa 1 rupiah kewajiban lancar akan dijamin dengan 0,8 

rupiah asset lancar setelah dikurangi dengan persediaan. Sedangkan 

pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 1,2 kali yang berarti 1 

rupiah kewajiban lancar akan dijamin dengan 1,2 rupiah asset lancar 

yang dikurangi persediaan.  

  Rasio tertinggi yaitu pada tahun 2021. Rasio tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada tahun 2021 lebih baik 

daripada tahun lainnya. Namun, rasio pada tahun 2021 tetap lebih 

kecil dari standar yang ada yaitu 1,5 yang berarti kondisi kinerja 

keuangan RSUD X masih kurang  baik  (Dewi, 2017). Rasio 

terendah ada pada tahun 2019 yang berarti pada tahun tersebut 

kinerja keuangannya lebih buruk daripada tahun yang lain.  

3. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Perhitungannya yaitu membandingkan kas dan setara kas yang 

dimiliki dengan kewajiban lancarnya.  
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Cash Ratio = 
Kas dan Setara Kas 

X 100%   
 Kewajiban Lancar   
   

     

1) Tahun 2019 = 
5.406.844.900,70 

X 100% = 11% 
50.800.081.966,67 

   
 

 
 

  

2) Tahun 2020 = 
2.743.336.015,13 

X 100% = 6% 
45.860.311.045,67 

   
 

 
 

  

3) Tahun 2021 = 
32.473.705.184,77 

X 100% = 103% 
31.662.026.950,67 

 

 Hasil perhitungan dari cash ratio RSUD X pada tahun 2019 

yaitu 11% yang berarti bahwa 1 rupiah kewajiban lancar akan 

dijamin dengan 11 rupiah kas dan setara kas. Pada tahun 2020 

sebesar 6% yang berarti bahwa 1 rupiah kewajiban lancar akan 

dijamin oleh 6 rupiah kas dan setara kas. Sedangkan pada tahun 

2021 sebesar 103% yang berarti 1 rupiah kewajiban lancar akan 

dijamin dengan 103 rupiah kas dan setara kas.  

 Rasio tertinggi ada pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan RSUD X lebih baik daripada tahun lainnya. Rasio 

tersebut sudah melebihi standar rasio yang ada yaitu 50% yang 

berarti kondisi kinerja keuangan tergolong sangat baik  (Dewi, 

2017). Sedangkan rasio terendah ada pada tahun 2020 yang 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada tahun 2020 lebih buruk 

daripada tahun lainnya. 
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3.2.11 Perhitungan dengan Rasio Solvabilitas 

Tabel 2: Rekapitulasi Data Keuangan Untuk Menghitung Rasio Solvabilitas 

RSUD X 

Sumber : Laporan Keuangan RSUD X 

1. Debt to Equity Ratio 

Perhitungan rasio ini yaitu dengan membandingkan antara total kewajiban 

dengan modal. 

 Debt to Equity 

Ratio 
= 

Total Kewajiban 
X 100%   

 Modal   
   

     

1) Tahun 2019 = 
50.800.081.966,67 

X 100% = 53% 
95.788.216.830,03 

   
 

 
 

  

2) Tahun 2020 = 

       

45.860.311.045,67 X 100% = 46% 

99.005.536.225,52 
   

 
 

 
  

3) Tahun 2021 = 
31.662.026.950,67 

X 100% = 26% 
119.553.411.036,91 

 

Hasil perhitungan dari debt to equity ratio RSUD X pada tahun 

2019 yaitu 53% yang berarti bahwa setiap total kewajiban sebesar 1 rupiah 

akan dijamin dengan modal sebesar 53 rupiah. Pada tahun 2020 rasionya 

mengalami penurunan  yaitu menjadi 46% yang berarti bahwa total 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Total Asset 

     

146.588.298.796,70  144.865.847.271,19 

     

151.215.437.987,58  

Total Kewajiban 50.800.081.966,67  

       

45.860.311.045,67  31.662.026.950,67 

Modal  95.788.216.830,03  99.005.536.225,52  119.553.411.036,91  



 

45 
 
 

kewajiban sebesar 1 rupiah akan dijamin dengan modal sebesar 46 rupiah. 

Sedangkan pada tahun 2021 rasionya mengalami penurunan lagi menjadi 

26% yang berarti bahwa total kewajiban 1 rupiah akan dijamin dengan 

modal sebesar 26 rupiah.  

Dapat dilihat bahwa persentase dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan dan rasio dari tahun 2019-2021. Kondisi tersebut berarti bahwa 

kinerja keuangan RSUD X makin membaik tiap tahunnya. Standar rasio 

untuk Debt  to Equity Ratio  yaitu  maksimal 80%  (Arsita, 2021). 

Semakin kecil rasionya justru menunjukkan bahwa kinerja keuangannya 

semakin baik.  

2. Debt to Total Assets Ratio 

Perhitungan rasio ini yaitu dengan membandingkan antara total kewajiban 

dengan total asset yang dimiliki. 

 
Debt to Total 

Assets Ratio 
= 

Total Kewajiban 
X 100%   

 Total Asset   
   

     

1) Tahun 2019 = 
50.800.081.966,67 

X 100% = 35% 
146.588.298.796,70 

   
 

 
 

  

2) Tahun 2020 = 
45.860.311.045,67 

X 100% = 32% 
144.865.847.271,19 

   
 

 
 

  

3) Tahun 2021 = 
31.662.026.950,67 

X 100% = 21% 
151.215.437.987,58 
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Hasil perhitungan dari debt to total assets ratio RSUD X pada tahun 

2019 yaitu 35% yang berarti bahwa setiap total kewajiban sebesar 1 rupiah 

akan dijamin oleh total asset sebesar 35 rupiah. Pada tahun 2020 rasionya 

mengalami penurunan menjadi  32% yang berarti bahwa 1 rupiah total 

kewajiban akan dijamin oleh 32 rupiah total asset. Sedangkan pada tahun 

2021 mengalami penurunan lagi menjadi 21% yang berarti bahwa 1 rupiah 

dari total kewajiban akan dijamin oleh 21 rupiah total asset.  

Dapat dilihat bahwa angka persentase dari tahun 2019-2021 terus 

mengalami penurunan. Kondisi tersebut berarti bahwa kinerja keuangan 

RSUD X makin membaik tiap tahunnya. Standar rasio Debt to Total Assets 

Ratio yaitu maksimal 35%  (Arsita, 2021).  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis likuiditas dan solvabilitas 

terhadap laporan keuangan RSUD X selama tiga periode akuntansi yaitu dari 

tahun 2019-2021 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan dari rasio Likuiditas maka dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio RSUD X dari tahun 

2019-2021 dalam kondisi yang kurang baik karena masih dibawah standar 

rasio. 

2. Berdasarkan perhitungan dari rasio Solvabilitas, maka dapat disimpulkan  

bahwa Debt to Equity Ratio dan Debt to Total Assets Ratio RSUD X dari 

tahun 2019-2021 dalam kondisi yang baik karena sudah memenuhi 

standar rasio yang ada.  

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. RSUD X harus lebih meningkatkan kinerjanya dalam mengelola dana 

dalam bentuk asset lancar (kas dan setara kas, persediaan) agar kondisi 
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keuangan RSUD X dapat dikatakan baik dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya.  

2. RSUD X harus bisa mengelola hutang sesuai proporsi dan prioritas agar 

hutang yang dimiliki tidak menumpuk.  

3. Meningkatkan sumber daya manusia dalam bagian keuangan agar dapat 

membuat manajemen keuangan yang baik dan akurat.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1.1: Neraca RSUD X Tahun 2019 
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Lampiran 1.2: Neraca RSUD X Tahun 2020 
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Lampiran 1.3: Neraca RSUD X Tahun 2021 
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